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SUMMARY 

DWI PARAMUTIA. Impact of Gradual Drought Stress During Early Generative 

Phases on Growth And Yield in Snap Bean (Phaseolus vulgaris L.). (Supervised 

by BENYAMIN LAKITAN and MERY HASMEDA). 

 This study was aimed to observe the impact of gradual drought stress on 

snap bean (Phaseolus vulgaris L.) shrub type during early generative phase. The 

data was analyze based on crop growth analysis. This study began from 

November 2016 to February 2017. The design used in this study was Completely 

Randomized Design (CRD), with 4 treatments and repeated 8 times. Each 

replication consisted of 3 plants, so there were 96 plants in total. The treatment 

were control (CK0), drought stress for 4 days (CK4), drought stress for 8 days 

(CK8), and drought stress for 12 days (CK12). The results of this study showed that 

gradual drought stress inhibited growth and yield in snap bean. CK4 treatment 

decreased yield by 11,65%, CK8 decreased yield by 20,04%, and CK12 treatment 

decreased yield by 56,53%. 
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RINGKASAN 

DWI PARAMUTIA. Dampak Cekaman Kekeringan Secara Gradual pada Awal 

Fase Generatif Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis (Phaseolus 

Vulgaris L.) Tipe Perdu. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan MERY 

HASMEDA). 
Penelitian bertujuan untuk mempelajari dampak cekaman kekeringan 

secara gradual pada awal fase generatif tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

tipe perdu melalui analisis tumbuh tanaman. Penelitian ini dimulai pada 

November 2016 sampai dengan Februari 2017. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan yang 

diulang sebanyak 8 kali. Setiap unit perlakuan berjumlah 3 tanaman, sehingga 

terdapat 96 tanaman. Perlakuan tersebut adalah CK0: Kontrol, CK4: Cekaman 

Kekeringan Selama 4 Hari, CK8: Cekaman Kekeringan Selama 8 Hari, dan 

CK12: Cekaman Kekeringan Selama 12 Hari. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

cekaman kekeringan secara gradual pada awal fase generatif menghambat 

pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil tanaman. Perlakuan CK4 

menurunkan hasil sebesar 11,65 %, perlakuan CK8 menurunkan  hasil sebesar 

20,04 %, dan perlakuan CK12 menurunkan hasil sebesar 56,53 %. 

 
Kata kunci: Phaseolus vulgaris L, Cekaman Kekering
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) tipe perdu merupakan salah satu 

sayuran kelompok kacang-kacangan yang digemari masyarakat karena merupakan 

salah satu sumber protein nabati dan kaya akan vitamin A, B dan C. Tingginya 

minat konsumen terhadap buncis direspon petani dengan melakukan upaya 

meningkatkan produksi tanaman buncis (Rihana et al., 2013). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, pada 

tahun 2012 produktivitas buncis mencapai 10,38 ton ℎ𝑎−1 dan kemudian terus 

mengalami peningkatan pada tahun 2013, 2014, dan 2015 menjadi 10,88 ton ℎ𝑎−1, 11,11 ton ℎ𝑎−1, dan 11,36 ton ℎ𝑎−1, pada tahun 2016 produktivitas buncis 

mengalami penurunan menjadi 11,26 ton ℎ𝑎−1 (Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia, 2017). 

Salah satu kendala budidaya tanaman sayuran termasuk buncis di 

Indonesia adalah karena sebagian besar lahan pertanian di Indonesia khususnya di 

Sumatera Selatan adalah lahan rawa lebak. Lahan rawa lebak ini akan tergenang 

pada musim hujan dan akan terjadi kekeringan pada musim kemarau. Pada saat 

tergenang lahan rawa lebak digunakan petani untuk melakukan budidaya tanaman 

padi, namun pada saat memasuki musim kemarau setelah panen padi  lahan rawa 

lebak tidak digunakan untuk budidaya tanaman termasuk buncis. Hal ini 

dikarenakan pada saat kemarau kondisi lahan rawa secara berangsur-angur 

(gradual) akan mengering yang menyebabkan ketersedian air di dalam tanah 

berkurang sehingga terjadinya cekaman kekeringan (Djamhari, 2009).  

Air merupakan komponen yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 

besar untuk proses pertumbuhan dan perkembangannya. Air berperan penting bagi 

tanaman, maka kekurangan air yang dialami oeh tanaman dapat mempengaruhi 

semua proses metabolisme pada tanaman yang selanjutnya akan menyebabkan  

pertumbuhan tanaman menurun (Ai dan Patricia, 2013). 

Adanya cekaman kekeringan yang dialami oleh tanaman pada saat 

pertumbuhan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Cekaman 
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kekeringan pada tanaman dapat memacu tanaman untuk beradaptasi secara 

morfologi dan anatomi (Radwan, 2007).  

Cekaman kekeringan akan mengakibatkan rendahnya laju penyerapan air 

oleh akar tanaman. Ketidakseimbangan antara penyerapan air oleh akar dan 

kehilangan air akibat transpirasi membuat tanaman menjadi layu. Tanaman dapat 

mengalami defisit air pada kondisi lingkungan tertentu. Defisit air berarti terjadi 

penurunan gradien potensial air antara tanah, akar, dan daun, sehingga laju 

transpor air dan hara menurun (Taiz dan Zeiger, 2002).  

Fase generatif merupakan fase yang sensitif terhadap cekaman kekeringan. 

Tanaman yang mengalami cekaman kekeringan pada fase generatif (yang ditandai 

dengan tanaman mulai berbunga) akan mengalami penurunan produksi (Lenssen, 

2012). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman sawi 

(Brassica rapa L.), cekaman air berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi tingkat cekaman air yang 

diberikan maka semakin rendah hasil per tanaman yang didapat. Tanaman yang 

diberi perlakuan cekaman kekeringan menunjukkan respon yang berbeda-beda 

sesuai kemampuan tanaman dalam mengubah morfologi dan mengatur 

mekanisme fisiologi pertumbuhannya. Cekaman kekeringan merupakan salah satu 

faktor yang akan mengurangi tingkat kecepatan pertumbuhan yang pada dasarnya 

dapat menurunkan berat segar dan berat kering tanaman (Moctava et al., 2013). 

Berdasarkan fenomena diatas maka dilakukan penelitian dengan cara 

mensimulasi kondisi kekeringan secara gradual yang terjadi dilahan rawa lebak 

pada awal fase generatif tanaman buncis. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mempelajari dampak cekaman kekeringan 

secara gradual pada awal fase generatif tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

tipe perdu melalui analisis tumbuh tanaman (crop growth analysis). 
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1.3.Hipotesis  

Diduga perlakuan cekaman kekeringan secara gradual pada awal fase 

generatif akan berdampak terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) tipe perdu.  

 

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian  adalah : 

1. Mendapatkan informasi tentang dampak cekaman kekeringan secara gradual 

pada awal fase generatif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) tipe perdu di lahan rawa lebak. 

2. Sebagai bahan untuk rekomendasi budidaya tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) tipe perdu pada lahan rawa lebak pada musim kemarau setelah 

panen padi. 
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